BAB I

PERWAKAFAN DALAM ISLAM

A. Pengertian Wakaf

Wakaf berasal dari kata Arab wagf (<83) yang diambil dari akar kata
wagafa-yaqifu-waqfan yang secara bahasa berarti berhenti. Akan tetapi a/- Wagf”
juga lazim diartikan dengan a/-Habs diambil dari akar kata habasa-yahbisu-
habsan yang arlinya adalah menahan. Sedangkan dalam istilah syar’i wakaf ialah
menahan harta dan menyedekahkan manfaatnya di jalan Allah (digunakan untuk
kebaikan)."

Dalam mendefinisikan wakaf para ulama mazhab berbe(ia—beda pendapat,

di antaranya yaitu:

1. Menurut Imam Abu Hanifah, wakaf adalah menahan suatu benda yang
menurut  hukum tetap milik si wagif dalam rangka mempergunakan
manfaatnya untuk kebaikan. Berdasarkan definisi tersebut maka pemilikan
harta benda wakaf tidak lepas dari si wagif, bahkan si wagif diperbolehkan
menarik kembali begitu pun menjualnya.

2. Mecnurut Imam Malik, wakaf adalah perbuatan si wagif yang menjadikan
manfaat hartanya untuk dipergunakan oleh penerima wakaf (mustafig)

walaupun yang dimiliki itu berbentuk upah. Dan boleh menggunakan

' Sayyid Sabiq, 7igh Sunnah, (al Ma’arif: Bandung, 1987), 406.
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hasilnya serta diperbolehkan wakaf untuk masa-masa tertentu sesuai dengan
keinginan pemilik (si wagif).”

Menurut Imam Syafi’i, wakaf adalah menahan suatu benda yang diambil
manfaatnya, sedangkan bendanya tidak habis (tetap zatnya), akan tetapi hak
milik benda tersebut lepas dari kepemilikan si wagifdan dimanfaatkan pada
jalan yang diperbolehkan agama.

Menurut Imam Hambali, wakaf adalah menahan kebebasan pemilik harta
dalam membelanjakan hartanya yang bermanfaat dengan tetap zat bendanya
serta memutuskan semua hak wewenang atas benda tersebut. Sedangkan
manfaat bendanya dipergunakan dijalan kebaikan untuk mendekatkan diri
kepada Allah.’

Dari beberapa pendapat ulama di atas, maka dapat diambil suatu batasan

wakaf antara lain:

1.

2.

Harta yang diwakafkan harus bersifat kekal, kecuali pendapat Imam Malik.
Harta yang diwakafkan tidak dibatasi dengan jangka waktu tertentu, kecuali
pendapat Imam Malik.

Terputusnya hak kepemilikan si wagif dari harta yang diwakafkan, kecuali
pendapat Imam Abu Hanifah.

Y ang disedckahkan hanya manfaatnya saja.

2 Wahba Zuhaily, al Figh al Islam wa Adjil/atub, (Damaskus: Dar al Fikr, 1997), 7599.
3 Faishal Haq, Saiful Anam, Hukum Wakaf dan Perwakafan di Indonesia, (Pasuruan: PT GBI,

1994), 2.
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Jadi wakaf adalah menahan harta benda yang bersifat kekal untuk
disedekahkan manfaatnya kepada orang lain tanpa terikat waktu serta

tidak dapat ditarik kembali.

B. Dasar Hukum Wakaf
Ada beberapa dasar hukum dalam Al Qur’an dan Hadis Nabi yang bisa
dijadikan sebagai dasar hukum wakaf oleh para ulama, antara lain yaitu :
1. Ayat-ayat Al Qur’an:

a. QS al Bagarah ayat 261-262
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Artinya: Perumpamaan (natkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang
menatkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan
scbutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap
bulir seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa
yang Dia kehendaki. dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi
Maha mengetahui. Orang-orang yang menafkahkan hartanya di
Jjalan Allah, kemudian mereka tidak mengiringi apa yang
dinafkahkannya itu dengan menyebut-nyebut pemberiannya dan
dengan tidak menyakiti (perasaan si pencrima), mereka
memperoleh pahala di sisi Tuhan mercka. tidak ada
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih
hati. Pengertian menatkahkan harta di jalan Allash meliputi
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belanja untuk kepentingan jihad, pembangunan perguruan,
rumah sakit, usaha penyelidikan ilmiah dan lain-lain.*

b. QS al Bagarah ayat 267
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah)
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari
apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah
kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan
daripadanys, Padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya
melainkan dengan memincingkan mata (erhadapnya. dan
ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji”

c. QS Ali Imran ayat 92
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Artinya: Kamu tidak akan memperoleh kebajikan (vang sempurna),
sebelum kamu menaftkahkan sebahagian harta yang kamu cintai.
Dan apa saja yang kamu naﬂ(abk&n tentang hal itu maka
sesungguhnya Allah Mengetahuin e’

d. QS al Maidah: 2
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4 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: CV. Pustaka Agung Harapan,
2006),

S Ibid., 46.

S Ibid., 63.
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar
syiar-syiar kesucian Allah, dan jangan melanggar kehormatan
bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang
kurban, dan binatang-binatang gqalaa-id (binatang-binatang
kurban yang diberi tands), dan jangan mengganggu orang-orang
yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari karunia dan
keridhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah men wyelesaikan
ibadah haji, maka bolehlah kamu berburu. Dsn Jjanganlah sekali-
kali kebencian(mu) kepada sesvatu kaum karena mereka
menghalang-halangimu dari Masjiditharam, mendorongmu
berbuat melampaui batas. Dan tolong menolonglah kamu dalam
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan permusuhan dan bertakwalsh kamu kepada
Allah, sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.”

e. QS al Hajj: 77
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah kamu, sujudlah kamu,
sembahlah Tuhanmu dan berbuatiah kebajikan, supaya kamu
mendapat kemenangan.®

” € - ﬂ’-’]‘i”?

f. QS al Hadid: 7
TR A . s ’-{‘fb,/"’f”’ g o« 2 £ 2 &2 4
b Toaanly 28 T80 B o pulind S G aeh w505 401,00

8 -

——

7 Ibid,, 107.
¥ Ibid, 342.
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Artinya: Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan
natkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari harta yang Allah
telah menjadikan kamu menguasainya. Maka orang-orang yang
beriman di antara kamu dan menatkahkan (sebagian) dari
hartanya memperoleh pahala yang besar’

Jika dilihat dari beberapa ayat di atas tidak ada salah satu ayat
yang secara spesifik menjelaskan tentang wakaf, akan tetapi secara

tersirat dapat dikaitkan dengan wakaf, karena pada ayat-ayat tersebut ada

unsur-unsur “kebajikan” yang terkandung di dalamnya.

2. Hadis-hadis Nabi:

° T L %e t L PR G S YO s, Y., e ,’,5:/0, £o .
e U Al ah) O Sl 1) J6 (L ale & o s g3l of aih A 0E

Artinya: “Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a dia berkala: Rasuiuliah SAW
bersabda “Apabila manusia meninggal dunia, maka terputusiah
pahala perbuatannya, kecuali tiga perkara: sadaqah jariyah, ilmu
Yyang diambi] manfaatnya atau anak shaleh yang mendoakan.”

Dari hadist di atas dapat diketahui bahwasanya shadagah jariyah ini

direalisasikan dalam bentuk wakaf, yang mana pahalanya akan mengalir terus

menerus kepada si wagif meskipun ia telah meninggal dunia. Sebagaimana

® Ibid,, 539.

' Abi al Husain Muslim bin al Hajjaj al Naisaburi, Shakhih Muslim, Juz V, (Beirut: Dar al-
Kutub al-Timiyah, 1994), 611.
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yang disebutkan dalam kitab Kifayah al Akhyar , bahwa ulama mengartikan

shadaqah jariyah sebagai wakaf."
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Artinya. JThnu Umar r.a berkata “ Umar bin Al Khattab r.a mendapat bagian
kebun di Khaibar, maka ia datang kepada Nabi SAW bertanya : Ya
Rasulullah, aku mendapat bagian tanah kebun di Khaibar yang
sangat berharga bagiku, maka kini apakah anjuranmu kepadaku?
Jawab Nabi SAW: Jika engkau suka wakafkan tanshnya sedang
hasilnya untuk shadaqah. Maka ditetapkan wakaf yang tidak boleh
dijual atau diwarisi atau diberikan, lalu hasilnya di shadagahkan
kepada fakir miskin dari kerabat, untuk memerdekakan budak
mukatab, orang ranfau dan tamu, tidak dosa bagi yang merawatnya
untuk makan dari padanya secara layak atau memberi makan
asalkan tidak untuk menghimpun kekayaan.

'" Imam Taqiyuddin Abi Bakar Ibn Muhammad al Khusainy, Kif@yatul Akhyar, Juz 1, (Beirut:
Dar al Kutub al Ilmiyah,1990), 603
*? Imam Muslim, Shahih Muslim, Juz V, 612-618.
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Dalam hadis ini mengandung pengertian bahwa harta wakaf tidak

dapat dipindahtangankan, dijual, diwariskan, atau dihibahkan
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Artinya: Diriwayatkan dari Ishaq bin Abdullah bin Abi Thalhah bahwasanya
ia mendengar Anas bin Malik berkata: Abu Talhalh adalah sahabat
Anshar yang paling banyak kebun kurmanya di Madinah. Harta
yang paling ia cintai ialah Bairaha yang tepat berhadapan dengan
masjid Nabi. Nabi pernah masuk ke dalam kebun itu untuk minum
air jernih, Anas berkata: setelah turun ayat ( oy & \gais 5= W6 o))
maka Abu Talhah berdiri lalu berkata: wahai Rasulullah
sesungguhnya Allah telah berfirmam. (052 & \siis o~ Vs ) sedang

" Imam Muslim, Shakih Mustim, Juz 111, 539.
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harta yang kamu cintai adalah Bairaha. Ia akan kami sedekahkan

kcpada Allah, kami hanya berharap kebaikan dan pahala akan kami

simpan di sisi Allah. Oleh karena itu pergunakaniah pada tempat

yang kau inginkan. Nabi bersabda: bagus, itu adalah harta yang

bcrguna. Aku mendengar apa yang engkau katakan, menurut

pendapat saya berikan saja harta itu kepada sanak kerabatmu. Akan

kami kerjakan wahai Rasulullah, jawab Abu Talhah, kemudian ia
bagi-bagikan kepada sanak kerabatnya.

Hadis ini mengandung pengertian bahwa bila harta wakaf itu berupa

barang produktif, maka sebaiknya diberikan kepada kerabat. Akan tetapi bila

harta wakaf itu berupa barang yang konsumtif, maka sebaiknya diberikan

untuk kepentingan umum.™

C. Rukun dan Syarat Wakaf

Setelah kita mengetahui definisi dan dasar hukum tentang wakaf,
selanjutnya yang harus diperhatikan dalam melaksanakan perwakafan ialah
memenuhi beberapa rukun dan syarat-syarat wakaf. Pada dasarnya wakaf dapat
dikatakan sah apabila telah terpenuhi rukun dan syaratnya. Adapun rukun wakaf
itu sendiri ada cmpat, yaitu:
1. Wagif(orang yang mewakafkan harta)
2. Maugquf bih (barang atau harta yang diwakafkan)

3. Maugquf ‘alaih (pihak yang diberi wakaf atau tujuan wakaf)

" Faishal Haq, //ukum wakaf, 6.
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4. shighot (pernyataan atau ikrar wakaf sebagai suatu kehendaknya untuk
mewakafkan sebagian harta bendanya).'’

Untuk sahnya suatu wakaf harus terpenuhi juga beber

rukun-rukun wakaf tersebut di atas, antara lain:
1. Wagif (orang yang mewakafkan harta)
a. Merdeka
Tidak sah wakaf yang dilakukan oleh seorang Bﬁaak (hamba
sahaya), karena wakaf ialah pengguguran hak milik dengan cara
memberikan hak milik tersebut kepada orang lain. Sedangkan hamba
sahaya tidak mempunyai hak milik, dirinya dan apa yang dimilikinya
adalah kepunyaan tuannya. Akan tetapi, Daud Adz Dzahiri dan
pengikutnya menetapkan bahwa budak juga dapat memiliki sesuatu yang
diperoleh dengan jalan waris. Oleh karena itu, budak boleh melakukan
wakaf meskipun hanya sebagai tindakan tabarri’ (mendermakan harta
benda dalam kebaikan).
b. Berakal schat
Tidak sah hukumnya wakaf yang dilakukan oleh orang gila,
karena dia tidak dikenai kewajiban (bukan orang mukallafj serta tidak

dapat dihukumi maksud, ucapan dan perbuatannya.'®

5 Direktorat Pemberdayaan Wakaf, Figih Wakaf, (Jakarta: Departeman Agama RI, 2007), 21.
'* Muhammad Jawad Mughniyah, Figih Lima Mazhab, (Jakarta: PT Lentera, 1996), 643.
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Wakaf yang dilakukan oleh orang yang lemah mental (idiot),
berubah akal karena faktor usia, karena sakit atau kecelakaan hukumnya
juga tidak sah karena akalnya dianggap tidak sempufna dan tidak cakap
untuk menggugurkan hak miliknya.

c. Dewasa (baligh)

Wakaf yang dilakukan oleh anak kecil baik yang sudah pintar
maupun belum hukumnya tidak sah, karena ia dipandang tidak cakap
untuk melakukan akad dan tidak cakap pula untuk menggugurkan hak
miliknya.

d. Tidak berada di bawah pengampuan

Orang yang berada di bawah pengampuan dipandang tidak cakap
untuk berbuat kebaikan, baik itu dikarenakan boros atau lalai. Maka dari
itu wakaf yang dilakukannya dihukumi tidak sah. Tetapi berdasarkan
istihsan, wakafnya orang yang berada di bawah pengampuan terhadap
dirinya sendiri selama hidupnya hukumnya adalah sah. Karena tujuan dari
pengampuan ialah untuk menjaga harta wakaf supaya tidak habis
dibelanjakan untuk sesuatu yang bertentangan dengan syara’, dan untuk
menjaga dirinya agar tidak menjadi beban orang lain."”

2. Mauquf bih (benda atau harta yang diwakafkan)

a. Benda atau harta yang diwakafkan harus mempunyai nilai/berguna

17 Faishal Haq, Hukum wakal] 18.
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Tidak sah hukumnya mewakafkan sesuatu yang bukan benda dan
suatu benda yang tidak bernilai menurut syara’ (benda yang tidak boleh
diambil manfaatnya), karena salah satu tujuan dari wakaf adalah
mengambil manfaat benda yang diwakafkan serta mengharapkan
keridhaan dari Allah atas perbuatan tersebut.

. Benda yang diwakafkan bersifat tetap atau benda bergerak yang

dibenarkan untuk diwakafkan

Para fukaha sepakat tentang sahnya mewakafkan benda tidak
bergerak secara mutlak. Adapun mewakafkan benda bergerak terdapat
beberapa pendapat, antara lain yaitu:

1) Menurut Syafi’iyyah: Barang yang diwakafkan haruslah barang yang
kckal manfaatnya, baik itu berupa barang yang bergerak maupun
barang yang bergerak.

2) Menurut Hanafiyyah: wakaf itu harus berupa benda tetap (tidak
bergerak), tapi boleh juga mewakafkan benda yang bergerak, seperti:
pepohonan, hewan dan buku-buku.

3) Menurut Malikiyyah: Boleh mewakafkan segala sesuatu yang dapat
memberikan manfaat kepada. orang yang diberi wakaf, baik berupa
benda bergerak maupun benda tidak bergerak.

4) Menurut Hanabilah: Barang yang sah diperjualbelikan, maka sah pula

diwakafkan.
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c. Benda yang diwakafkan harus diketahui dengan yakin ketika terjadi
penyerahan wakaf
Benda tersebut dapat diketahui dengan menyebutkan jumlahnya,
terkadang dengan menyebutkan nisbatnya. Dengan demikian,
mewakafkan benda yang tidak diketahui jumlah atau nisbatnya maka
dihukumi tidak sah.
d. Benda yang diwakafkan milik wagif
Tidak sah hukumnya jika mewakafkan harta benda yang bukan
hak milik wagif, karena wakaf menyebabkan gugurnya hak kepemilikan.'®
Namun ada pendapat lain tentang beberapa syarat benda yang
diwakafkan, yaitu:
a. Barang atau benda itu tidak rusak atau habis ketika diambil manfaatnya.
b. Kepunyaan orang yang berwakaf. Benda yang bercampur haknya dengan
orang lain juga boleh diwakafkan.
c. Bukan benda haram atau najis."”
3. Mauquf ‘alaih (pihak yang diberi wakaf atau tujuan wakaf)
Yang dimaksud dengan mauquf ‘alaih adalah orang atau badan hukum
yang berhak menerima harta wakaf serta memanfaatkannya. Sebagai amalan

sadagah wakaf memiliki sifat atau nilai ibadah, oleh karena itu tujuan wakaf

'8 Ibid., 24.
19 Adijani al Alabij, Perwakafan Tanah di Indonesia, (Jakarta: Rajawali Pers, 1997), 31.
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tidak boleh bertentangan dengan nilai-nilai ibadah. Dengan demikian mauguf

‘alaih haruslah memenuhi beberapa persyaratan sebagai berikut:

a. Orang atau badan hukum harus ada ketika wakaf itu terjadi. Menurut
Imam Syafi’i, Hambali dan Imamiyyah, mewakafkan sesuatu kepada
anak yang akan dilahirkan hukumnya tidak sah karena anak tersebut
dianggap belum mempunyai kelayakan untuk memiliki, kecuali sesudah
dilahirkan dalam keadaan hidup.?’

b. Tujuan wakaf tidak untuk kemaksiatan. Tidak sah wakaf terhadap hal-hal
yang tidak diridhai Allah, karena hal ini sudah kelvar dari dasar awal
konsep wakaf. Seperti wakaf untuk gereja, biara, tempat perjudian, dan
tempat-tempat minuman keras.

c. Harus dinyatakan secara jelas kepada siapa atau ditujukan untuk apa
wakaf tersebut. Apabila wakaf itu wakaf ahli, maka harus disebutkan
namanya secara jelas. Begitu juga jika wakaf itu wakaf yang ditujukan
untuk umum atau badan hukum atau tempat ibadah, maka harus ada
nadzir yang ditunjuk untuk mengelola wakaf tersebut.

4. Shighot (pernyataan atau ikrar wakaf)
Shighot atau pernyataan wakaf merupakan tanda penyerahan benda

wakaf yang harus dinyatakan secara tegas, baik secara lisan maupun secara

20 Siah Khosyi’ah, Wakaf dan Hibah Perspektif Ulama’ Figih dan Perkembangannya di
Indonesia, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 42.
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tulisan. Para ulama mazhab berbeda pendapat tentang adanya gabuf untuk
wakaf yang ditujukan kepada orang-orang tertentu. Menurut Imam Maliki
dan Hambali, wakaf yang ditujukan kepada pihak tertentu sama halnya
seperti wakaf umum yang tidak memerlukan adanya gabul. Berbeda lagi
dengan Imam Syafi’i yang menetapkan adanya gabu/ bagi wakaf yang
ditujukan kepada pihak-pihak tertentu. Sedangkan untuk wakaf umum
(pihaknya tidak terbatas), ulama empat mazhab sepakat tidak membutuhkan
adanya gabul !
Adapun lafal shighot wakaf ada dua macam, yaitu;
a. Shighot dengan lafal yang jelas (sarih ), seperti: &l — & - L
Jika memakai lafal ini maka wakaf tersebut sah, karena lafal-lafal
tersebut tidak mengandung pengertian lain kecuali wakaf,
b. Shighot berupa kiasan (kingyah ), seperti: (1o iAo AN
Jika yang dipakai adalah lafal-lafal ini maka harus disertai dengan
nial wakaf, karena lafal tasaddaqtu bisa diartikan sebagai sedekah wajib
(zakat) dan sedekah sunnah. Lafal harramtu bisa bermakna zihar, bisa
juga bermakna wakaf, Begitu juga dengan lafal abbadtu, yang bisa
diartikan sebagai semua pengeluaran harta untuk selamanya. Oleh karena
itu, jika scscorang mewakafkan sesuatu dengan kata-kata kiasan maka

harus ada ketegasan niat untuk berwakaf.

2 Jawad Mughni, Figih Lima Madzhab, 642.
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Selain penegasan lafal yang dipakai dalam shigat, terdapat pula syarat
sahnya shighot ijab, baik itu berupa tulisan maupun ucapan:

a. Shighot harus munjazah (terjadi seketika), maksudnya adalah shighot
tersebut menunjukkan terlaksananya wakaf seketika setelah shighot ijab
diucapkan atau ditulis

b. Shighot tidak diikuti syarat yang palsu, maksudnya adalah suatu syarat
yang merusak dasar hukum wakaf

c. Shighot tidak diikuti pembatasan waktu tertentu, maksudnya wakaf
tersebut untuk selamanya. Jika shighot wakaf diikuti pembatasan waktu
berarti bertentangan dengan syariat, karena wakaf adalah shadagah
Jjariyah yang disyariatkan untuk selamanya.”

Para imam mazhab sepakal dengan syarat-syarat yang tersebut di

atas, kecuali pendapat golongan Malikiyyah yang justru bertolak belakang.

D. Macam-Macam Wakaf
Jika ditinjau dari penggunaan benda wakaf, maka ada dua macam wakaf:
1. Wakaf ahli atau wakaf khusus
Wakaf ini terkadang juga disebut wakaf ala/ aulad, yaitu wakaf yang

diperuntukkan bagi kepentingan dan jaminan sosial dalam lingkungan

2 Faishal haq, Hukuim Wakaf 28.
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keluarga atau kerabat sendiri. Jadi yang menikmati benda wakaf tersebut
hanya terbatas kepada golongan kerabat yang sesuai dengan ikrar si wagif?
Secara hukum Islam wakaf inj dibenarkan berdasarkan hadis Nabi yang
diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Anas bin Malik, tentang adanya
wakaf keluarga Abu Thalhah kepada kaum kerabatnya. Di ujung hadis

tersebut dinyatakan sebagai berikut:

-
° .

P - 4 roz:fo . a’zo:o.' P 2. 0, - °f - o -
ggo;u,}gw,w;m‘j%ul@l&b,t&gwu&,ﬂu...
2. - .. heg
W 2wl

Artinya: “.... Aku telah mendengar ucapanmu lentang hal tersebut. Saya
berpendapat  sebaiknya kamu memberikannya kepada kelvarga
terdckal. Maka Abu Thalhah membagikannya untuk para kelvarga
dan anak-anak pamannya.”

Dalam satu segi, wakaf ahli (dzurri) ini baik sekali, karena si wagqif akan
mendapat dua kebaikan, yaitu kebaikan dari amal ibadah wakafnya, juga
kebaikan dari silaturrahmi terhadap keluarga yang diberikan wakaf. Akan
tetapi, pada sisi lain wakaf ahli inj sering menimbulkan masalah, seperti:
bagaimana kalau anak cucu yang ditunjuk sudah tidak ada lagi (punah)?

Siapa yang berhak mengambil manfaat benda (harta wakaf) itu? Atau

sebaliknya, bagaimana jika anak cucu si wagqif yang menjadi tujuan wakaf itu

3 Suparman Usman, //ukum Perwakafan dj Indonesis, (Serang: Darul Ulum Perss, 1994), 35.
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berkembang sedemikian rupa, sehingga menyulitkan bagaimana cara
meratakan pembagian hasil harta wakaf.

Untuk mengantisipasi punahnya anak cucu (keluarga penerima harta
wakaf) agar harta wakaf kelak tetap bisa dimanfaatkan dengan baik dan
berstatus hukum yang jelas, maka sebaiknya dalam ikrar wakaf ahli ini
disebutkan bahwa wakaf ini untuk anak, cucu, kemudian kepada fakir miskin.
Sehingga bila suatu ketika ahli kerabat (penerima wakaf) tidak ada lagi
(punah), maka wakaf itu bisa langsung diberikan kepada fakir miskin.
Namun, untuk kasus anak cucu yang menerima wakaf ternyata berkembang |
sedemikian banyak kemungkinan akan menemukan kesulitan dalam

pembagiannya secara adil dan merata.”*

Wakaf khairi atau wakaf umum

Wakaf khairi atau wakaf umum adalah suatu bentuk wakaf yang sejak
semula ditujukan untuk kepentingan umum, tidak dikhususkan bagi orang-
orang tertentu.”” Wakaf khairi ini yang secara tegas untuk kepentingan
agama (keagamaan) atau kemasyarakatan. Seperti wakaf yang diserahkan
untuk keperluan membangun masjid, sekolahan, jembatan, rumah sakit, panti

asuhan anak yatim dan lain sebagainya.

90.

* Direktorat Pemberdayaan Wakaf, Figih Wakaf 15
» Muhammad Daud Ali, Sistem Fkonomi Islam Zakat dan Wakaf (Serang: Ul Press, 1998),
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Wakaf khairi adalah wakaf yang lebih banyak manfaatnya daripada
wakaf ahli, karena tidak terbatas pada satu orang atau kelompok saja, tetapi
manfaatnya untuk umum, dan inilah yang paling sesuai dengan tujuan
perwakafan, 26

Jenis wakaf ini seperti yang dijelaskan dalam hadis Nabi yang
diriwayatkan oleh Imam Muslim, tentang wakafnya sahabat Umar bin
Khattab. Beliau memberikan hasil kebunnya kepada fakir miskin, ibnu sabil,
sabilillah, para tamu dan hamba sahaya yang berusaha menebus dirinya.”

Menurut jumhur ulama. Ketika wakaf Ahairi ini diikrarkan, maka
harus ada nadzirnya. Dalam hal inj wagif berhak menentukan siapa nadzir
yang dikehendakinya. Apabila wagif tidak menentukan nadzirnya, maka
hakimlah yang akan menentukannya,?®

Jenis wakaf ini seperti dijelaskan dalam hadist Nabi Muhammad
SAW yang menceritakan lentang wakaf sahabat umar bin khattab. Beliay
memberikan hasil kebunnya kepada fakir miskin, ibny sabil, sabilillah, para
tamu, dan hamba sahaya yang berusaha menebus dirinya. Wakaf ini
ditujukan kepada umum dengan tidak terbatas penggunaannya yang

mencakup aspek untuk kepentingan dan kesejahteraan umat manusia pada

% Faishal haq, hukum wakaf dan perwakafan di Indonesia, 6

7 Direktorat Pemberdayaan Wakaf, Figih Wakaf 16 ‘

®5 uhaya S. Praja, Perwakafan di Indonesia, Sejarah Pemikiran Hukum dan Perkembangannya,
(Bandung: Yayasan Piara, 1993), 3],



umumnya. Kepentingan umum tersebut bisa untuk Jaminan sosial,
pendidikan, kesehatan, pertahanan, keamanan dan lain-lain.

Dalam tinjavan penggunannya, wakaf jenis ini jauh lebih banyak
manfaatnya dibandingkan dengan jenis wakaf ahli, karena tidak terbatasnya
pihak-pihak yang ingin mengambil manfaat. Dan Jjenis wakaf inilah yang
sesungguhnya paling sesuai dengan tujuan perwakafan ity sendiri secara
umum. Dalam jenis wakaf ini juga si wagif (orang yang mewakafkan harta)
dapat mengambil manfaat dari harta yang diwakafkan itu, seperti wakaf
masjid maka si wagif boleh saja di sana atau mewakafkan sumur, maka si
wagif boleh mengambil air darj sumur tersebut sebagaimana pernah
dilakukan olch nabi dan sahabat Usman Bin Affan,

Secara substansinya, wakaf inilah yang merupakan salah satu segi dari
cara membclanjakan (memanfaatkan) harta di jalan Allah SWT. Dan
tentunya kalau dilihat dari manfaat kegunaannya merupakan salah satu
sarana pembangunan, baik dj bidang keagamaan, khususnya peribadatan,
perekonomian, kebudayaan, kesehatan, keamanan dan sebagainya. Dengan
demikian, benda wakaf tersebut benar-benar terasa manfaatnya untuk
kepentingan kemanusiaan (umum), tidak hanya untuk keluarga atau kerabat

yang terbatas.?’

* Direktorat pemberdayaan wakaf] figh wakaf 16-17
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E. Kedudukan Wakaf

Pemilikan harta dalam Islam itu harus disertai dengan tanggung
jawab moral. Artinya, segala sesuatu (harta benda) yang dimiliki oleh
seseorang atau sebuah lembaga, secara moral harus diyakini secara teologis
bahwa ada sebagian dari harta tersebut menjadi hak bagi pihak lain, yaitu
untuk kesejahteraan sesama yang secara ekonomi kurang atau tidak mampu,
seperti fakir miskin, yatim piatu, manula, anak-anak terlantar dan fasilitas
sosial.

Asas keseimbangan dalam kehidupan atau keselarasan dalam hidup
merupakan asas hukum yang universal. Asas tersebut diambil dari tujuan
perwakafan. Yaitu untuk beribadah atau pengabdian kepada Allah sebagai
sarana komunikasi dan keseimbangan spirit antara manusia (makhluk)
dengan Allah (khalig).*

Sebagaimana dikemukakan di atas, bahwa yang di maksud dengan
sadagoh jariyah dalam hadis yang diriwayatkan oleh Muslim dari Abi
Hurairah konsekuensi logis dari pernyataan hadis tersebut bahwa kedudukan
wakaf adalah sebagai salah satu macam sadaqah.

Mengenai kedudukan harta wakaf terdapat perbedaan pendapat di

kalangan ulama. Golongan Hanafiyyah berpendapat bahwa harta wakaf tetap

% Direktorat Pemberdayaan Wakaf, Figih Wakal, (Jakarta: Direktorat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam, Departemen Agama R1, 2007), 67
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milik si wagif Begity Jjuga pendapat golongan Malikiyyah bahwa harta wagif
dapat kembali kepada si wagif dalam waktu yang ditentukan,

Golongan Syafi’iyah dan Hanabilah sependapat bahwa harta wakaf
itu putus atau keluar dari hak milik si waqif dan menjadi milik Allah atau
milik umum. Begitu pula wewenang mutlak si wagifmenjadi terput us, karena
setelah ikrar wakaf di ucapkan, harta tersebut milik Allah dan milik umum.

Sejalan dengan kedudukannya, maka harta wakaf terlepas dari si
wagif, tidak pula pindah menjadi milik orang-orang atau badan-badan yang
menjadi tujuan wakaf,

Harta wakaf terlepas dari hak milik wagifsejak wakaf diikrarkan dan
menjadi hak Allah yang kemaﬁfaatannya menjadi hak penerima wakaf
Dengan demikian, harta wakaf ity menjadi amanat Allah kepada orang atau
badan hukum untuk mengurus dan mengelolanya, *'

Sebagai konsep sosial yang memiliki dimensi ibadah, wakaf juga
disebut amal shodaqoh jariyah, dimana pahala yang didapat oleh wakif (orang
yang mewakafkan harta) akan selalu mengalir selama orang tersebut masih
ada dan bermanfaat. Untuk ity harta yang telah diikrarkan untuk diwakafkan,
maka sejak saal itu harta tersebut terlepas dari kepemilikan wakif dan

kemanfaatannya menjadi hak-hak penerima wakaf. Dengan demikian, harta

. Suparman Usman, Hukum Perwakafan di Indonesia(Serang: Darul Ulum Press, 38.
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wakaf tersebut menjadi amanat allah kepada orang atau badan hukum (yal;g
berstatus nadhir) untuk mengurus dan mengelolanya.

Apabila seseorang mewakafkan sebidang tanah untuk pemeliharaan
lembaga pendidikan atau balai pengobatan yang dikelola oleh suatu yayasan,
misalnya, maka sejak diikrarkan sebagai harta wakaf, tanah tersebut terlepas
dari hak milik si waqif, pindah menjadi hak allah dan merupakan amanat
pada lembaga atau yayasan yang menjadi tujuan wakaf. Sedangkan yayasan
tersebut memiliki tanggung jawab penuh untuk mengelola dan
memberdayakan secara maksimal demi kesejahteraan masyarakat banyak.*?

Bahkan Syafiiyyah lebih jelas mengatakan, wakaf itu sedekah dan
merupakan akad yang membuat hak atas kepemilikan harta terhapus, seperti
halnya jual beli dan hibah, karena wakaf mengharuskan beralihnya
kepemilikan dari si wagifkepada pihak lain (pemilik baru).”

Oleh karena itu, harta yang telah diwakafkan sudah bukan lagi
menjadi milik si wagif melainkan sudah milik Allah yang dimanfaatkan
untuk tujuan agama atau kemaslahatan umum, wagifsudah tidak punya hak

lagi untuk mengurusi atau mencampuri masalah harta yang telah diwakafkan,

*2 Direktorat Pemberdayaan Wakaf, Figih Wakaf, (Jakarta: Direkiorat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam, Departemen Agama R, 2607), 69.

“Muhammad al-Syarbini Al-Khai, Mughni al-Mubtaj Syarh Al-Minhaj, juz II (Mesir:
Musthafa Muhammad, t1), 380.
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melainkan sudah beralih tanggung jawabnya kepada orang yang dipasrahi

untuk mengurusi harta wakaf tersebut atau yang biasa disebut dengan nadhir.

. Penguasaan wakaf
Kekuasaan atas wakaf ialah kekuasaan yang terbatas dalam menjaga,
mengelola, memelihara, dan memanfaatkan hasil barang yang diwakafkan
sesuai dengan maksudnya.* Kekuasaan atas wakaf di bagi menjadi dua yaitu
bersifat umum dan bersifat khusus. Bersifat umum artinya kekuasaan atag
wakaf yang ada di tangan Wali al Amr, sedangkan yang bersifat khusus ialah
kekuasaan yang diberikan kepada orang yang diserahi wakaf ketika
dilakukan, atau orang yang diangkat hakim syar’i untuk perkara wakaf itu.
Hak penguasaan atas tanah berisi serangkaian wewenang, kewajiban,
dan atau larangan bagi pemegang haknya untuk berbuat sesuaty mengenai
tanah yang menjadi haknya. Arti penguasaan dalam konteks penguasaan atas
tanah dilihat dari dua aspek:
1. Aspek fisik: penguasaan dalam arti fisik adalah penguasaan yang
dilandasi oleh hak yang dilindungi hukum, yang ada pada umumnya
memberi kewenangan kepada pemilik hak untuk menguasai tanah secara

fisik dengan tidak menyerahkan kepada pihak lain,

3 Zakiyah Derajat, lmu Figh Jilid 3, (Jakarta: Depag RI), 224.
% Muhammad Jawwad Mughniyah, figh lima madzhab, 659
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2. Aspek yuridis: penguasaan yang dilandasi haknya oleh hukum.,
Penguasaan secara yuridis dibedakan lagi menjadi dua: pertama,
penguasaan secara yuridis yang memberikan kewenangan kepada
pemiliknya untuk menguasai tanah secara fisik, tetapi diserahkan kepada
pihak lain dengan cara disewakan atau dengan cara yang lainnya.*

Ulama madzhab sepakat bahwa wali wakaf (penguasa wakaf) adalah
orang yang berakal, balig, pandai menggunakan harta, dan bisa dj
percaya. Imam Syafi’i dan ulama madzhab Imamiyah mensyaratkan
bahwa dia harus adil, wali wakaf itu adalah orang yang dapat di percaya
yang tidak dikenakan jaminan atas barang itu kecuali bila sengaja
merusaknya atau lalai menjaganya. Adapun masalah wakaf yang tidak
jelas ditujukan kepada siapa atau siapa yang menjadi wali wakafnya,
maka ulama madzhab berpendapat, Hambali dan Maliki mengatakan
kekuasaan atas barang wakaf berada di tangan yang diserahi wakaf atau
nadzir, manakala orang-orang itu diketahui secara pasti, akan tetapi bila
tidak diketahui maka kekuasaan atas harta benda wakaf berada di tangan
hakim, Hanafi mengatakan kekuasaan atas barang wakaf tetap pada
tangan wagif, sekalipun tidak dinyatakan bahwa wakaf tersebut untuk

dirinya sendiri.

% Jaih mubarok, wakaf produktif. (band ung:simbiosa rekatama media:2008), 65.
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Pengikut madzhab Syafi’i terbagi dalam tiga kelompok: pertama
bahwa kekuasaan wakaf itu berada di tangan pewakaf, yang kedua,
kekuasaan atas harta benda tersebut berada pada penerima wakaf
(nadzir). Yang ketiga, bahwa kekuasaan atas harta benda wakaf tersebut
berada pada tangan hakim.

Imamiyah berpendapat bahwa apabila pewakaf tidak menemukan
siapa penerimanya maka kekuasaan tersebut berada pada hakim, hakim

boleh menangani sendiri atau melimpahkan kepada orang lain.”’

3 1bid., 413.



